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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama perebusan daun 

mangrove (Avicennia marina) dengan menggunakan air abu sekam terhadap 

kecernaan fraksi serat (NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa) secara in- vitro. 

Penelitian ini menggunakan metode ekperimen dengan rancangan acak kelompok 

(RAK). Perlakuan yang diberikan adalah perebusan daun mangrove dengan air abu 

sekam 15% (w/v) dengan lama perebusan 0 menit (P0), 5 menit (P1), 10 menit (P2) 

dan 15 menit (P3). Hasil penelitian menunjukan bahwa lama perebusan daun 

mangrove menggunakan air abu sekam memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap kecernaan NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa. Nilai kecernaan in-vitro 

tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 (10 menit) dengan nilai NDF (63,04%), ADF 

(53,86%), selulosa (80,99%) dan hemiselulosa (81,44%). Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa perebusan daun mangrove selama 10 menit merupakan waktu 

yang optimum untuk menghasilkan kecernaan fraksi serat tertinggi secara in-vitro.  
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